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Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Persepsi Pemustaka Tentang Perpustakaan dalam
Menunjang Proses Belajar Mengajar di SMPN 2 Tanete
Rilau.
Skripsi ini membahas tentang persepsi pemustaka tentang perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau dengan
rumusan permasalahan:  Bagaimana persepsi pemustaka tentang perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar dan Bagaimana peranan perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau
dan untuk mengetahui peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dan tekhnik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dokumentasi.
Persepsi pemustaka tentang perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar mendapat tanggapan yang positif, baik koleksi, layanan dan SDMnya.
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau mempunyai peranan besar dalam
menunjang proses belajar mengajar berperan dalam menyediakan koleksi bahan
pustaka yang diperlukan siswa dan guru, menyediakan pengelola perpustakaan
(pustakawan) untuk melayangkan bahan pustaka, yang kesemuanya diharapkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.




Ilmu pengetahuan merupakan hal pokok yang harus dimiliki dan dituntut
dalam kehidupan manusia karena dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat
memahami dan mempelajari seluruh alam semesta.







“.... niscaya Allah swt. Akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah swt.
maha teliti atas apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. AL-Mujadilah 58: 11).
Rasulullah SAW menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu dalam hadis:
ت ََﻗﺪَﺻ ُﮫَُﻤﻠْﻌَﯾ َﻻ  ْﻦَﻤِﻟ ُﮫَﻤْﯿِﻠَْﻌﺗَو ، ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِ ﱠ  َﻰﻟِإ ٌﺔَﺑُْﺮﻗ ُﮫُﻤﱡﻠََﻌﺗ ﱠِنّﺈﻓ ، َﻢْﻠِﻌْﻟااْﻮُﻤﱠﻠَﻋ◌َ ٌﺔ
 ْﻟاَو ، ِﺔَﻌْﻓ ِّﺮﻟاَو ِفَﺮﱠﺸﻟا ِﻊِﺿْﻮَﻣ ِﻰﻓ ِﮫِﺒِﺣﺎَﺼِﺑ ُلِﺰَْﻨَﯿﻟ َﻢْﻠِﻌْﻟا ﱠنِإَو ، ِﻰﻓ ِﮫِﻠَْھِﻷ ٌﻦْﯾَز ُﻢْﻠِﻌ
ﻊﯿﺑﺮﻟا) . ِةَﺮَِﺧﻷاَو ﺎَﯿْﻧﱡﺪﻟا
“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Azza
wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sodaqoh.
Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat
2dan mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di
akhirat” (HR. Ar-Rabii’)
Dari ayat dan hadist rasulullah SAW tersebut, secara tegas menjelaskan
bahwa ilmu pengetahuan merupakan hal  yang sangat penting yang harus dimiliki
dan diketahui, karena pada dasarnya yang membedakan tinggi dan rendahnya
derajat setiap hamba-Nya yaitu dengan ilmu pengetahuan yang mengantar pada
pengabdian yang sempurna.
Oleh karena itu, sebagai manusia kita diwajibkan menuntut ilmu setinggi
mungkin dan kemudian ilmu pengetahuan  yang dimiliki harus dituangkan dalam
bentuk karya ataupun dalam bentuk tulisan agar bisa menjadi ilmu yang
bermanfaat dalam kehidupan sosial masyarakat.
Dalam hal ini perpustakaan berperan sebagai sarana atau wadah dari segala
ilmu pengetahuan hasil dari pemikiran manusia. Namun hasil pemikiran manusia
itu dapat dituangkan dalam bentuk cetak ataupun dalam bentuk elektronik.
Sehingga semua hasil pemikiran yang disimpan dalam  sebuah perpustakaan
dikelolah secara sistematis kemudian dikembangkan dalam dunia pendidikan
secara universal.
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran yang
dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan siswa dan mempunyai
peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang
sekaligus menjadi tempat pembelajaran yang menyenangkan dan menyegarkan,
dan memberi kontribusi penting bagi terbentukanya informasi tentang ilmu
pengetahuan. Dengan demikian perpustakaan sekolah merupakan jantung dari
3sebuah lembaga pendidikan, karena dengan adanya perpustakaan sekolah dapat
diperoleh data atau informasi untuk digunakan secara berkesinambungan oleh
pemustaka sebagai sumber informasi.
Dalam sebuah Perpustakaan Sekolah, Siswa adalah merupakan sumber
daya yang penting, karena mereka adalah penggerak utama aktivitas
Perpustakaan. Banyak atau sedikitnya pengunjung dalam sebuah perpustakaan itu
ditentukan oleh sarana dan prasarana disebuah Perpustakaan.
Oleh karena itu pustakawan atau pengelolah  Perpustakaan Sekolah harus
mampu untuk mengetahui strategi-strategi dan tehnik yang perlu
diimplementasikan agar sisiwa bisa merasa senang,  nyaman dan puas berkunjung
dalam sebuah Perpustakaan sekolah, sehingga perpustakaan sekolah memiliki
nilai hormonis terhadap perannya dalam menunjang proses belajar mengajar .
Dalam hal ini perpustakaan Sekolah SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten
Barru merupakan salah satu pusat sumber belajar yang sangat penting dalam
menunjang proses belajar mengajar terhadap kebutuhan siswa untuk
mendapatkan informasi dan bahan bacaan demi keberhasilannya dalam
menempuh pendidikan Sekolah di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
Perpustakaan Sekolah SMPN 2 Tanete Rilau menyediakan sejumlah bahan
pustaka, bahan pustaka bukan hanya berupa buku-buku, tetapi  juga bukan berupa
buku (Non book material ) seperti majalah, surat kabar, brosur, peta, dan gambar-
gambar yang memiliki nilai informasi. Jumlah bahan pustaka ini tergantung
kepada kebutuhan yang didasarkan pada jumlah pemakainya, semakin besar
jumlah pemakainya, maka bahan pustaka yang tersedia harus semakin banyak.
4Peranan perpustakaan Sekolah SMPN 2 Tanete Rilau kepada siswa dalam
menunjang proses belajar mengajar ada tiga yaitu :
1. Berperan dalam menyediakan pelayanan sirkulasi yaitu kegiatan melayani
para siswa dan guru dalam hal  pengendalian buku-buku di Perpustakaan
Sekolah.
2. Berperan dalam menyediakan pelayanan referensi yaitu kegiatan melayani
siswa dalam hal memberikan informasi.
3. Berperan dalam penyediakan pelayanan pembaca yaitu kegiatan melayani
kebutuhan siswa dan guru dalam hal peminjaman dan pengembalian koleksi
buku serta penataan koleksi buku dan di rak-rak buku itu sendiri.
Oleh karena itu penulis berkeyakinan bahwa perpustakaan SMPN 2
Tanete Rilau belum bisa dipastikan secara spesifik dalam menunjang proses
belajar mengajar disuatu perpustakaan.
Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana
persepsi siswa tentang perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar
dan sejauh mana peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar
di SMPN 2 Tanete Rilau secara spesifik.
Penelitian tentang persepsi siswa terhadap peranan perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Marfaida dengan judul
Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di
Perpustakaan MAN 2 Model Makassar pada Tahun 2013 , Sulpiani dengan judul
Persepsi Pemustaka Terhadap Evektivitas Sistem Temu Balik Informasi di
5Perpustakaan BJ Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang pada Tahun 2013 dan
Fajrin Syam Pabbi dengan Judul Persepsi Mahasisiwa Terhadap Pelayanan
Referensi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar serta para Peneliti ilmu
perpustakaan di Indonesia.
Namun penelitian sebelumnya membahas tentang perpustakaan sekolah
dijadikan sumber belajar di perpustakaan MAN 2 Model Makassar sedangkan
penelitian ini hanya ingin mengetahui pendapat atau tanggapan siswa tentang
perpustakaan dalam menunjang proses belajar di SMPN 2 Tanete Rilau.
Dengan melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
dan mengetahui lebih lanjut tentang Persepsi Siswa Terhadap Peranan
Perpustakaan dalam Menunujang Proses Belajar Mengajar di SMPN 2 Tanete
Rilau Kabupaten Rilau.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, maka
permasalahan pokok yang sangat mendasar yaitu: Bagaimanakah Persepsi Siswa
Terhadap Perpustakaan dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar di SMPN 2
Tanete Rilau. Dari permasalahan pokok di atas maka dapat dikemukakan sub-sub
masalah yang akan penulis bahas dalam tulisan ini, yaitu:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang perpustakaan dalam menunjang proses
belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau?
2. Bagaimana peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di
perpustakaan  SMPN 2 Tanete Rilau?
6C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Dalam skripsi ini berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Peranan Perpustakaan
dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten
Barru”.  Untuk memberi penjelasan terhadap kata-kata  yang dianggap perlu
dalam judul tersebut, maka perlu penulis definisikan agar tidak terjadi
kesalapahaman bagi para pembaca. Dengan definisi opersional atau pengertian
judul yang digunakan akan di uraikan sebagai berikut:
a. Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia, Persepsi dapat di artikan
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indra
(Poerwadarminta, 2003: 746).
Persepsi juga dapat diartikan oleh beberapa ahli, yaitu suatu
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. untuk
memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003: 51).
Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis berpendapat bahwa
pada hakekatnya persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan melalui
interprestasi data indera, sehingga memungkinkan untuk memberikan
tanggapan apa yang sedang di amati.
7b. Perpustakaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
perpuatakaan berasal dari kata  pustaka yang  berararti: kitab buku; kitab
primbon, kumpulan buku; bibliotek (Poerdarminto: 1999, 783). .
Menurut Sulistyo Basuki (1993,50) Perpustakaan sekolah adalah
yang tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah
yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk
mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Secara umum penulis berpendapat bahwa perpustakaan adalah
suatu wadah dari segala ilmu pengetahuan dan informasi, dimana
didalamnya terdapat buku-buku ilmu pengetahuan dan informasi yang
dibutuhkan
c. Proses belajar mengajar adalah merupakan suatu kegiatan intraksi antara
guru dan murid dimana akan diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar ( Dimyati: 2006, 3 ).
Proses belajar mengajar juga diartikan sebagai suatu proses
terjadinya intraksi antara pelajar, pengajar dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran, yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka
satuan waktu tertentu pula ( Hamalik, 2006 : 162 ).
Secara umum penulis berpendapat bahwa proses belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu kecerdasan
demi tercapainya suatu ilmu pengetahuan yang sempurna.
82. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah bertempat di SMPN 2 Tanete
Rilau, Dusun Coppeng-coppeng Desa Pancana Kabupaten Barru. Sedangkan yang
menjadi subjek dalam penelitan ini yaitu Siswa kelas II dan III di SMPN 2 Tanete
Rilau, baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum menjadi anggota
perpustakaan. Dalam hal ini diharapkan penulis dapat mengetahui (persepsi siswa
terhadap peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar dan
sejauhmana peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di
SMPN 2 Tanete Rilau).
D. Kajian Pustaka
Selama penelitian berlangsung, peneliti sudah menemukan beberapa tulisan
atau karya ilmiah yang membahas tentang persepsi. Namun, belum secara khusus
membahas tentang “Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan dalam Menunjang
Proses Belajar Mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru”. Oleh karena
itu, penulis berusaha memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan judul tersebut
dengan menggunakan beberapa literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan
diteliti, diantaranya adalah :
a) Pengelolaan perpustakaan, Rahayuningsih.
Buku ini membahas tentang semua pengelolaan perpustakaan. Salah satunya
perpustkaan sekolah baik layanan, pengolahan.
b) Perpustakaan kepustakawanan dan pustakawan, Soeatminah. Pada buku ini
membahas secara mendalam tentang layanan sirkulasi, seperti: menjelaskan
9tentang peraturan tata tertib perpustakaan, sistem layanan, tata tertib
peminjaman, keanggotaan perpustakaan.
c) Skripsi “Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar di Perpustakaan MAN 2 Model Makassar pada Tahun 2013,
Marfaidah. Pada skripsi ini membahas tentang persepsi siswa tentang
perpustakaan sebagai sumber belajar, seperti: menjadikan perpustakaan tempat
belajar mengajar selain di kelas, menyelesaikan tugas di perpustakaan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang ingin di capai dalam penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten
Barru.
b. Untuk mengetahui peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
2. Kegunaan Penelitian
Dalam  penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat baik
secara teoritis maupun praktis:
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara
teoritis khususnya tentang bagaimana sebenarnya peranan perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar secara teoritis serta dapat
memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang perpustakaan khususnya
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mengenai peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar.
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua
pihak yang berkompeten dalam bidang ilmu perpustakaan, khususnya






Persepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia, Persepsi dapat di artikan
sebagai tanggapan (penerima) langsung dari suatu serapan, proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca indra (Poerwadarminta, 2003: 746).
Penerima stimulus (rangsangan) melaui indera (sensor) yaitu mulai
penglihata ,meraba, merasa dan penciuman.stimulus dapat berupa gambar, warna,
suara (bunyi) tulisan dan tanda. Informasi yang datang dari alat indera yang perlu
terlebih dahulu di organisasikan dan di terapkan sebelum dapat di mengerti,
peoses inilah yang dinamakan Persepsi perception (Poerwadarminto,2003: 747).
Persepsi dalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi
adalah memberikan makna pada stimulus indrawi (Jalaluddin, 2003: 51).
Sedangkan menurut Jasmine (2008:8) Mengemukakan bahwa persepsi
adalah proses internal memungkinkan  mengorganisasikan dan menafsirkan
ransangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan pada hakekatnya
persepsi merupakan pendapat, tanggapan, serta pengalaman tentang objek,
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
mmenafsirkan pesan melalui interprestasi data indera, sehingga memungkinkan
untuk memberikan tanggapan apa yang sedang di amati.
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Persepsi merupakan penilaian atau tanggapan seseorang terdapat suatu
obyek. Sebagaimana yang dikatakan jalaluddin, Bahwa persepsi diartikan sebagai
pengalaman tentang obyek/peristiwa atau hubungaZn yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi. Dalam konteks penelitian ini persepsi diartikan sebagai
penelitian sisiwa SMAN 1 Tamalatea Kabupaten Jeneponto terhadap peranan
perpustakaan dalan menunjang proses belajar mengajar.
B. Faktor yang mempengaruhi persepsi
Terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh tiga faktor sebagaimana yang
dikemukakan oleh Jasmine (2008:9):
1. Membetuk persepsi itu sendiri
2. Stimulus yang berupa objek maupun peristiwa tertentu
3. Situasi dimana pembentukan persepsi itu sendiri.
Secara umum terdapat 3 faktor yang mempengaruhi persepsi  seseorang
yaitu: diri sendiri, faktor sasaran, faktor situasi.
Secara khusu hal-hal yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut:
a. Pengalaman
Pengalaman merupakan segala sesuatu yang dialami sekarang diperoleh
dari intraksi dengan lingkungan, pengalaman tersebut turut mempengaruhi
persepsi seseorang obyek yang di amati.
b. Sosialisasi




Persepsi turut pula dipengaruhi wawasan pemikiran tentang obyek yang di
amati serta manfaat obyek tersebut dimasa yang akan dating.
d. Pengetahuan
Faktor pengetahuan tentang obyek yang di amati sangat diperlukan dalam
memberikan arti tentang obyek yang diteliti.
C. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih
dahulu kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “ sekolah “ pada
istilah “perpustakaan sekolah ” merupakan kata yang menerangkan kata
“perpustakaan”. Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar
memahami perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari
perpustakaan secara umum (Ibrahim Bafadal, 2001:1-8).
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikalangan masyarakat, di
mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah, baik sekolah
dasar maupun sekolah menengah atau madrasah aliyah. Begitu pula di kantor-
kantor, bahkan sekarang telah digalakkan perpustakaan-perpustakaan umum baik
di tingkat kabupaten sampai di tingkat desa.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu
sekolah mencapai tujuannya sesuai n kebijakan sekolah tempat perpustakaan
tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus sekolah karena walaupun sama dalam
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tujuan umumnya, namun sekolah swasta mempunyai tujuan khusus yang sering
berbeda daripada sekolah negeri. Pada sekolah yang diasuh lembaga keagamaan,
tujuan keagamaan lebih nyata diungkapkan daripada sekolah negeri (Sulistyo-
Basuki, 1991:50).
Ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut:
1. Perpustakaan merupakan suatu unit kerja
Adanya perpustakaan tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan unit kerja
dari suatu badan atau lembaga tertentu.
2. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka bukan
hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku ( non book material )
seperti majalah, surat kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar-gambar.
Jumlah bahan pustaka ini tergantung kepada kebutuhannya yang didasarkan pada
jumlah pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya, maka bahan pustaka
tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya
menurut aturan tertentu, seperti diinventaris, diklasifikasi menurut sistem
klasifikasi tertentu, dibuatkan kartu catalog dilengkapi dengan lidah buku,
kantong buku, kartu buku, sehingga siap dipinjamkan kepada siapa saja yang
ingin meminjamnya, khususnya anggota perpustakaan (Ibrahim Bafadal, 2001:5).
3. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain agar
dapat digunaka dengan sebaiknya-baiknya oleh pemakainya. Lebih jauh lagi
adalah bagaiamana agar dengan pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat
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setiap pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan. Dengan demikian,
perpustakaan tersebut selalu digunakan atau sesuai dengan unit kerjanya.
Misalnya: perpustakaan sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan
anggota sekolah lainnya, perpustakaan perguruan tinggi, maka pemakainya adalah
segenap anggota aksivitas akademik, dan untuk pepustakaan Kantor, maka
pemakainya adalah pegawai Kantor yang bersangkutan.
4. Perpustakaan sebagai sumber informasi
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya,
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai
sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan kata tumpukan
buku yang dikelolah dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan,
apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang memerlukannya. Sudah
barang tentu tingkat kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung
kepada keadaan bahan pustaka tersedia serta keahlian pustakawannya.
Demikianlah beberapa ciri pokok perpustakaan, yang dapat dijadikan dasar
untuk membuat definisi perpustakaan. Berdasarkan keempat ciri pokok
sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka definisi perpustakaan adalah sebagai
berikut:
“Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai
sumber informasi oleh setiap pemakainya” (Bafadal Ibrahim, 2001:4).
Apabila ditinjau dari sudut tujuan, fungsi serta pemakainya, maka secara
garis besar ada Lima macam perpustakaan, yaitu:
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1. Perpustakaan nasional merupakan LPND yang melaksanakan tugas
pemerintah dalam bidang perpustakaan dan berkedudukan di ibukota
Negara.
2. Perpustakaan umum diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta dapat
diselenggarakan oleh masyarakat.
Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota
menyelenggarakan perpustakaan umum daerah yang koleksinya
mendukung pelestarian terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang
hayat.
3. Perpustakaan khusus adalah memberikan layanan kepada pemustaka di
lingkungannya dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka
di luar lingkungannya.
Perpustakaan khusus menyediakan bahan perpustakaan sesuai
dengan kebutuhan pemustaka dilingkungannya.
4. Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar
Nasional Pendidikan.
5. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam pengajaran
di suatu sekolah, yang merupakan sumber bagi kegiatan belajar baik bagi
guru maupun siswa.
Perpustakaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) wajib memiliki
koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib pada
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satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi
untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di
sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan
formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah atau
Madrasah Aliyah, baik sekolah lanjutan” (Supriyadi, 1982:5).
Carter V. Good juga pernah memberikan suatu definisi terhadap
perpustakaan sekolah. Ia menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah merupakan
koleksi yang diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-
murid dan guru-guru. Di dalam penyelenggaraannya, perpustakaan sekolah
tersebut diperlukan seorang pustakawan yang bisa diambil dari salah seorang
guru. Ia menjelaskan sebagai berikut:
“An organized collection housed in a school four the use of pupils and
teachers and in charge of librarian or teacher” (Ibrahim Bafadal,
2001:4).
Berdasarkan definisi diatas, maka perpustakaan sekolah yaitu
Koleksi yang terorganizir yang berada disebuah sekolah untuk digunakan
oleh siswa dan guru dan ditangani oleh pustakawan atau guru.
Oleh karena itu, perpustakaan SD Inpres Tombolo, adalah perpustakaan
yang ada dalam ruang lingkup sekolah tersebut yang memberikan pelayanan
kepada siswa-siswi atau guru-guru sebagai pengguna jasa informasi melalui
koleksi perpustakaan.
Untuk mengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru
yang dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang mengelola
perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka mudah mengintegrasikan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses belajar mengajar. Menurut
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Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah (SATGAS KPPS)
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Timur, perpustakaan
sekolah adalah koleksi pustaka yang diatur menurut sistem tertentu dalam suatu
ruang merupakan bagian integral dalam proses belajar mengajar dan membantu
mengembangkan minat bakat murid (SATGAS KPPS, 1982:1).
Bertolak dari penjelasan di atas, maka sampailah kita kepada kesimpulan,
bahwa yang dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang
diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu
murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.
1. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi
mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan
kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan
kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan
memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kearah studi
mandiri.
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan
dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan
perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, segala
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses
belajar mengajar. Agar dapat menunjang proses belajar mengajar.
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Perpustakaan sekolah bermanfaat apabila benar-benar memperlancar
percakapan tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut
tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid tetapi lebih jauh lagi, antara
lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai
informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid terlatih ke arah
tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan sebagainya.
Secara terinci manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan
oleh sekolah dasar maupun sekolah menengah adalah sebagai berikut:
1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
pembaca.
2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.
3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Smith dkk. Dalam buku Ensiklopedinya yang berjudul “The Educator’s
Escyclopedia” menyatakan “School library is a center for learning” yang artinya
perpustakaan sekolah itu merupakan sumber belajar (Ibrahim Bafadal, 2001:6).
Memang apabila di tinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai
pusat belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-
murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan lansung
dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak
ada hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut
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tujuan untuk belajar, ada yang tujuannya untuk memperoleh informasi, yang ada
yang tujuannya untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada
yang tujuannya untuk memperoleh informasi, bahkan ada juga murid yang
mengunjungi perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar mengisi waktu
senggangnya atau sifatnya rekreatif, baiklah berikut ini akan dijelaskan beberapa
fungsi perpustakaan sekolah, antara lain:
a. Fungsi Edukatif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku-buku fiksi
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid
belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun
berkelompok.Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca
murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh
murid-murid. Selain itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang
sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini
dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya
dapat kita katakana bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif
(Ibrahim Bafadal, 2001:7)
b. Fungsi Informatif
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan majalah, bulletin, surat
kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat
pandang-dengar seperti overhead projektor, slide projektor, film strip projektor,
televisi, video, tape recorder dan sebagainya. Semua ini memberikan informasi
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atau keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan
sekolah memiliki fungsi informatif.
c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah.di
mana ada setiap peminjaman dan pengembalian buku selalu di catat oleh buku
pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus
menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas,
tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid
yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid
yang telah menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan
cara dibelikan di toko, maupun fotokopian. Semua ini selain mendidik murid-
murid bersikap dan bertindak secara administratif (Ibrahim Bafadal, 2001:8).
d. Fungsi Riset
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan
tersedia banyak bahan pustaka, adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid
dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-
keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang murid ingin meneliti tentang
kehidupan orang-orang pada abad ke-17 yang lalu, atau seorang guru ingin
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi,
maka mereka (murid atau guru) dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal
dengan sebutan “library research” dengan cara membaca buku-buku yang telah
tersedia di dalam perpustakaan sekolah (Ibrahim Bafadal, 2001:8).
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e. Fungsi Rekreatif
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif, tidak berarti bahwa
secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara
psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang
berjudul “Malang Kota Indah”. Di dalam buku tersebut selain dikemukakan
mengenai kota Malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti gambar gedung-
gedung tempat-tempat hiburan, tempat-tempat para pariwisata, dan sebagainya.
Selain itu, fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan
sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istrahat, dengan cara
membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya
(Ibrahim Bafadal, 2001:8).
3. Peranan Perpustakaan Sekolah
Inti kegiatan pendidikan terdapat pada proses interaksibelajar mengajar,
yaitu siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Proses belajar idealadalah
menggunakanbanyak sumber untuk menumbuhkan semangat siswa untuk belajar
sendiri atau mandiri.
Perpustakaan merupakan salah satu dan sarana untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran, karena melalui perpustakaan siswa dapat memilih dan
menggunakan berbagai sumber belajar untuk meningkatkan dan pengembangan
ide untuk mengembangkan proses belajar mengajar. Dengan membiasakan siswa
memanfaatkan perpustakaan merupakan salah satu upaya untuk mendorong siswa
meningkatkan wawasan dalam menciptakan proses belajar mandiri.
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Sangat disadari bahwa sampai saat ini masih sangat kurang optimal dalam
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar.
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan kurangnya memanfaatkan
perpustakaan antara adalah sebagai berikut:
a. Siswa belum mengetahui bagaimana menggunakan koleksi perpustakaan
karena mereka tidak pernah secara sistematis diberitahu oleh guru.
b. Penemuan tugas-tugas belajar sesuai kurikulum tidak dikaitkan dengan
bahan-bahan belajar yang lain sehingga tidak ada dorongan bagi siswa
untuk belajar dari sumber lain.
c. Situasi atau lingkungan perpustakaan yang kurang menarik bagi para
siswa untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal.
d. Kurangnya dorongan dan penghargaan dari guru, orang tua dan
lingkungan. Misalnya penghargaan apa yang yang diberikan oleh guru,
orang tua jika seseorang rajin dan banyak membaca di perpustakaan dan
lain-lain.
e. Koleksi perpustakaan yang kurang, hanya diisi oleh buku-buku paket
sehingga tidak ada minat untuk berkunjung ke perpustakaan.
.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa perpuatakaan berasal
dari kata  pustaka yang  berararti: kitab buku; kitab primbon, kumpulan buku;
bibliotek (Poerdarminto, 1999:783).
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki (1993:50) Perpustakaan sekolah
adalah yang tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah
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yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai
tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa perpuatakaan
berasal dari kata  pustaka yang  berararti: kitab buku; kitab primbon, kumpulan
buku; bibliotek  (Poerdarminto: 1999:783).
Sedangkan menurut Sulistyo Basuki (1993:50) Perpustakaan sekolah
adalah yang tergabung pada sebuah sekolah dikelolah sepenuhnya oleh sekolah
yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai
tujuan khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Istilah perpustakaan didalam benak pemikiran digambarkan sebuah ruangan,
dimana didalamnya terdapat buku.  Anggapan tersebut tidak selalu salah karena
dikaji lebih lanjuk kata dasar perpustakaan iayalah pustaka yang artinya kitab atau
buku,  menurut sulistio basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan bagian-
bagian dari sebuah gedung  ataupun gedung itu sendiri yang dipergunakan untuk
menyimpan buku atau terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk dipergunakan pembaca bukan untuk dijual. (Sulistyo
Basuki, 1991: 3)
Senada dengan hal tersebut Suwarno (2010:11) menambahkan bahwa
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber
informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari
beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah
suatu wadah atau organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari,
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menyimpan, mengelolah secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi
baik tercetak, non cetak maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku
guna untuk kepentingan pemustaka.
Defenisi di atas telah menjelaskan bahwa seluruh koleksi perpustakaan
ditujukan untuk pemustaka. Hal itulah yang menjadi perbedaan utama antara
sebuah perpustakaan dengan toko buku. Maka dari itu perpustakaan semata-mata
dibangun dan dikembangkan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh
masyarakat tanpa memandang suku, agama dan ras demi tercapainya proses
belajar mengajar dalam suatu pendidika.
Dari dasar itulah keberadaan sebuah perpustakaan sangat dibutuhkan.
Dengan lebih jelas lagi maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu
perpustakaan sehingga pada saatnya nanti peran perpustakaan sebagai salah satu
komponen penyelenggaraan pendidikan dapat terpenuhi. Dalam konteks Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dapat dijelaskan bahwa
perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekrerasi para pemustaka.
Melihat arti perpustakaan tersebut, tentu kita layak mengatakan bahwa
kehadiran sebuah perpustakaan sangat penting. Di Indonesia sendiri, terdapat
beberapa jenis perpustakaan seperti, Perpustakaan Nasional, Perpustakan Umum
Daerah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Sekolah/Madrasah dan
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Perpustakaan Khusus. Semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin
mencerdaskan anak bangsa dalam bidang ilmu penegetahuan dan informasi.
Perpustakaan memainkan peranan penting sebagai jembatan menuju
penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberikan kontribusi penting bagi
terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan bahkan dilembaga-lembaga
ilmiah, perpustakaan dianggap sebagai jantung kehidupan. Sebab paling tidak ada
dua keuntungan penting yang diperoleh yakni:
1. Tersedianya informasi dan data yang akurat bagi proses pengambilan
keputusan serta perencanaan dan
2. Para staf dapat menyegarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
ditekuni dan diasuhnya.
Istilah perpustakaan didalam benak pemikiran digambarkan sebuah ruangan,
dimana didalamnya terdapat buku.  Anggapan tersebut tidak selalu salah karena
dikaji lebih lanjuk kata dasar perpustakaan iayalah pustaka yang artinya kitab atau
buku,  menurut sulistio basuki, perpustakaan adalah sebuah ruangan bagian-
bagian dari sebuah gedung  ataupun gedung itu sendiri yang dipergunakan untuk
menyimpan buku atau terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata
susunan tertentu untuk dipergunakan pembaca bukan untuk dijual. (Sulistyo
Basuki: 1991:3)
Senada dengan hal tersebut Suwarno (2010:11) menambahkan bahwa
perpustakaan adalah suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber
informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya. Dari
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beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah
suatu wadah atau organisasi yang terstruktur, yang bertujuan untuk mencari,
menyimpan, mengelolah secara sistematis seluruh koleksi dan sumber informasi
baik tercetak, non cetak maupun digital sesuai dengan ketentuan yang berlaku
guna untuk kepentingan pemustaka.
Defenisi di atas telah menjelaskan bahwa seluruh koleksi perpustakaan
ditujukan untuk pemustaka. Hal itulah yang menjadi perbedaan utama antara
sebuah perpustakaan dengan toko buku. Maka dari itu perpustakaan semata-mata
dibangun dan dikembangkan untuk memberikan pelayanan kepada seluruh
masyarakat tanpa memandang suku, agama dan ras demi tercapainya proses
belajar mengajar dalam suatu pendidika.
Dari dasar itulah keberadaan sebuah perpustakaan sangat dibutuhkan.
Dengan lebih jelas lagi maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu
perpustakaan sehingga pada saatnya nanti peran perpustakaan sebagai salah satu
komponen penyelenggaraan pendidikan dapat terpenuhi. Dalam konteks Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dapat dijelaskan bahwa
perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, informasi, dan rekrerasi para pemustaka.
Melihat arti perpustakaan tersebut, tentu kita layak mengatakan bahwa
kehadiran sebuah perpustakaan sangat penting. Di Indonesia sendiri, terdapat
beberapa jenis perpustakaan seperti, Perpustakaan Nasional, Perpustakan Umum
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Daerah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Sekolah/Madrasah dan
Perpustakaan Khusus. Semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin
mencerdaskan anak bangsa dalam bidang ilmu penegetahuan dan informasi.
Perpustakaan memainkan peranan penting sebagai jembatan menuju
penguasaan ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberikan kontribusi penting bagi
terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan bahkan dilembaga-lembaga
ilmiah, perpustakaan dianggap sebagai jantung kehidupan. Sebab paling tidak ada
dua keuntungan penting yang diperoleh yakni:
3. Tersedianya informasi dan data yang akurat bagi proses pengambilan
keputusan serta perencanaan dan
4. Para staf dapat menyegarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
ditekuni dan diasuhnya.
D. Fungsi   Perpustakaan Sekolah
Fungsi perpustakaan Sekolah dari setiap pendidikan ialah bahwa
perpustakaan harus mampu selalu berdiri  di garis depan dari perubahan-
perubahan yang terjadi didalam masyarakat, sebab pendidikan selalu involve
(saling bertauatan) dengan hal-hal yang terjadi didalam masyarakatnya diluar
dinding sekolah. Pendidikan akan mampu bergiat bilamana ia mampu memiliki
pengetahuan yang luas tentang manusia dan dunianya.
Oleh sebab itu menurut Trimo (1968, 5) untuk memenuhi tuntutan  atau
pendidikan atau lembaga-lembaga sekolah  lainnya maka perlu dilengkapi dengan
perpustakaan yang lebih baik pada waktu sekaran.
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Fungsi Perpustakaan  dalam hal ini adalah,  harus berfungsi sebagai:
1. Jantung dari semua program pendidikan  yang bersangkutan, dan harus
mampu menbantu dan menjadi pusat dari kegiatan-kegiatan akademis
lembaga pendidikannya.
2. Sebagi pusat alat-alat peraga pengajaran atau instructional materials center.
Dalam memperlancar jalannya proses belajar mengajar dalam suatu
lembaga pendidikan. dan
3. Sebagai pusat pelayanan dan informasi secara universal dalam ruang linkup
pendidikan. (Noerhayati, 1987: 50)
Berdasrkan urian di atas, jelaslah kepada kita salah satu tugas pokok atau
fungsi perpustakaan dimanapun adalah Thepreservation of knowledge, artinya
mengumpulkan, memilihara dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan atau
gagasan manusia dari saman kesaman (Trimo, 1969: 2)
Selaian dari itu dapat pula diperkuat di dalam Undang-Undang ((Nomor
43 Tahun 2007). Perpustakaan adalah mutlak diperlukan karena berfungsi sebagai
payung hukum yang mengikat baik pemerintah maupun warga negara dalam
menata pelaksanaan pembangunan perpustakaan di seluruh wilayah negara
sebagai suatu sistem nasional. Sistem nasional perpustakaan juga berfungsi
sebagai prasarana atau infrastruktur untuk memperluas cakrawala pengetahuan
serta melestarikan warisan budaya tulis bangsa. Di dalam Undang-Undang
Perpustakaan atau Sistem Nasional Perpustakaan yang merupakan landasan
hukum tertinggi perpustakaan di Indonesia tersebut diatur tentang
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penyelenggaraan, pembinaan, dan pengembangan serta pendayagunaan berbagai
jenis perpustakaan dalam menunjang terbentuknya pemeratan layanan informasi
kepada masyarakat menuju pendidikan seumur hidup yang diselenggarakan secara
terprogram dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, dengan adanya peranan perpustakaan sebagai tempat
penyimpangan ilmu pengetahuan, sehingga hasil pemikiran orang-orang ilmuan
terdahulu masih bertahan sampai sekarang dan dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar dalam kehidupan manusia secara keseluruhan (Marfaida, 2013: 3).
Dengan disahkannya Undang-undang Perpustakaan No 43 Tahun 2007
sebagai payung hukum penyelenggaraan perpustakaan di Indonesia diharapkan
akan membangkitkan lagi kesadaran kita untuk lebih memperhatikan
penyelenggaraan perpustakaan dan pemberdayaannya. Pemerintah dan seluruh
lapisan masyarakat harus bersama-sama berupaya agar perpustakaan di Indonesia
menjadi berdaya sehingga masyarakat mendapatkan akses informasi dan
pengetahuan yang sebesar-besarnya.
Perpustakaan sekolah  adalah dasar dalam menunjang proses belajar
mengajar dan juga sebagi salah satu sarana dan media pembelajaran yang dapat
menjadi sebuah kekuatan dalam mencerdaskan bangsa.
Perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting sebagai landasan
menuju penguasaan ilmu pengetahuan.  perpustakaan sekolah memberikan
kontribusi penting bagi terbukanya informasi tentang ilmu pengetahuan. Dan
perpustakaan sekolah merupakan jantung bagi kehidupan dalam menunjang
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pendidikan sehingga integritas akan mencapai suatu hasil  secara keseluruhan
dalam menujang proses belajar mengajar di sekolah tersebut .
Oleh karena itu, diharapkan dapat memegang peranan penting dalam
mewujudkan suatu visi-misi lembaga pendidikan sehingga perpustakaan sekolah
yang ada dalam suatu sekolah menengah tingkat pertama (SMP) akan
mendapatkan suatu hasil yang bermanfaat.
Sebagaimana diketahui bahwa dalam perkembangan ilmu pengetahuan
perpustakaan harus ditunjang seperti perlenkapan sarana dan prasarana yang
merupakan pandangan masa depan  perpustakaan sekolah. Di samping itu,
perpustakaan sekolah  harus memiliki literatur berdasarkan dengan kurikulum
tahun yang berjalan, sehingga para siswa dan guru termotivasi dalam
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga akan memiliki siswa yang
berkualitas demi mengankat harkat dan martabak suatu bangsa.
Perpustakaan sekolah sebagai sala satu sarana pendidikan menunjang
kegiatan belajar siswa  dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.
Dalam undang-undang sistem Pendidikan  (UU No. 2 tahun 1989), perpustakaan
secara tersirat disebutkan sebagai sarana menunjang  proses belajar mengajar
sumber daya pendidikan (Darmono, 2001:1).
E. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan umum perpustakaan sekolah adalah perpustakaan sekolah
diselenggarakan pada suatu perangkat kelengkapan pendidikan untuk bersama
dengan kelengkapan lainnya guna meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang
maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti serta
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mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan
manusia dalam membangun dirinya sendiri dan secara bersama bertanggung
jawab atas UUD 1945 sesuai sisitem pendidikan nasional.
Tujuan perpustakaan sekolah dapat dikatakan bahwa pendidikan tiada lain
pada suatu kunci untuk membuka pintu dari perpustakaan-perpustakaan
Oleh karena itu, pendidikan sebagai kunci untuk membuka pintu
perpustakaan, sehingga dapat ditafsirkan bahwa pendidikan merupakan sarana
yang melayani perpustakaan sehingga perpustakaan berperan penting dalam
menunjang jalannya prosese belajar mengajar dalam suatu lembaga pendidikan.
Dari gagasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari
perpustakaan sekolah  ialah berusaha memberikan pelayanan kepada sisiwa dan
guru agar kegiatan belajar mengajar yang digariskan dalam kurikulum dapat
berjalan lancar.
Tujuan perpustakaan sekolah terbatas, yaitu para sisiwa guru dan karyawan
sekolah. Di atas telah dikatakan bahwa ada hubungannya begitu erat antara
perpustakaan dan pendidikan segala usaha perpustakaan yang meliputi
pengumpulan, penyesunan, pemeliharaan bahan pustaka, pelayanan kepada
pemakai, serta sirkulasi bahan pustaka. Akhirnya adalah untuk dimanfaatkan
dengan cara yang semaksimal mungkin oleh para sisiwa dan juga para guru dan
karyawan.
Dengan pengadaan bahan pustaka yang menunjang kurikulum diharapakan
para sisiwa mendapat kesempatan untuk mempertinggi daya serap dan penalaram
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dalam proses pendidikan, sedangkan para guru diharapakan dapat memperluas
cakrawala dalam kegiatan mengajar (Soemarjid, 1986:57).
Sedangkan pitcher (1991:1) mengatakan tujuan perpustakaan sekolah adalah
1. Mengembangkan, minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya serta
mendaya gunakan budaya tulisan dalam sektor kehidupan.
2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengelolah serta memanfaatkan
informasi.
3. Mendidik siswa dalam memelihara dam memanfaatkan koleksi bahan pustaka
secara cepat dan berhasil guna
4. Meletakkan dasar-dasar kearah mandiri
5. Memupuk minat dan bakat
6. Menumbuhkan apreseasi terhadap pengalaman imajinatif
7. Mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab dalam kehidupannya.
Akhirnya secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah
bertujuan untuk mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran serta membantu memperluas pengetahuan guru dalam proses belajar
mengajar.
Selain dari itu,tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan
pelayanan kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu
disediakan adalah koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikannya sebuah
perpustakaan. Ketepatan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi
kebutuhan pemustaka (Sulistyo Basuki, 1993:428).
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Dengan tepatnya koleksi maka perhatian pemustaka akan semakin
bertambah karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi akibatnya
dapat berpengaruh terhadap peranan perpustakaan dalam menujang proses belajar
mengajar yang sedang dijalankan. Bagaimanpun gencar dan berhasilnya
perpustakaan yang dijalankan namun tidak diimbangi dengan koleksi yang
memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan tidak akan datang kembali
mengunjungi perpsutakaan.
Pada dasarnya tujuan perpustakaan bukan hanya sebagai tempat
peminjaman buku semata tetapi juga bertujuan sebagai wahana pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan
dan keberdayaan bangsa. Tentunya rekreasi yang dimaksud dapat diartikan pula
sebagai tempat untuk mencari ilmu. Untuk itu pemerintah harus benar-benar
menentukan lokasi yang tepat untuk mendirikan perpustakaan. Salah satunya,
letak perpustakaan yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat. Tentunya
bisa dibayangkan jika sebuah perpustakaan yang telah didirikan sulit dijangkau
masyarakat tentunya pengunjung pun akan sedikit. Jadi, masalah lokasi dan
masalah transportasi yang akan mendukung kelancaran akses menuju
perpustakaan harus benar-benar diperhitungkan sebelumnya karena secara
mendasar tidak semua masyarakat yang akan berkunjung ke perpustakaan
memiliki kendaraan untuk mendukung mobilitas mereka sehari-hari.
F. Peranan Perpustakaan Sekolah dalam  Menunjang  Proses Belajar Mengajar
1. Peranan perpustakaan sekolah
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Peranan perpustakaan Sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar
di sekolah. Di atas telah di uraika peranan perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar adalah  berperan menyediakan sarana dan prasarana
terhadap sisiwa dan guru dalam menunjang proses belajar mengajar demi
tercapainya visi misi lembaga pendidikan.
Menurut Noerhayati (1987:68) sekaran masih banyak mendahulukan
pembangunan lembaga pendidikan dibandingakan mendahulukan
perpustakaan. Pedahal sudah diketahui bahwa  proses belajar mengajar tidak
akan pernah terlaksana tanpa peranan perpustakaan, karena perpustakaan dapat
meminjamkan buku-buku yang dibutuhkan sisiwa maupun guru demi
memperlancar proses belajar mengajar disekolah.
Peranan perpustakaan memiliki posisi strategi dalam menunjang proses
belajar mengajar
Perpustakaan sebagai sebuah institusi dalam dalam pelayanan publik
berada pada posisi yang sangat strategis. Hal itu harus disadari betul oleh
penyelenggara Perpustakaan  dan baru dapat terwujud apabila  apabilah
perpustakaan berperan sebagaimana mestinya. Bahkan perpustakaan berperan
untuk mendukung organisasi-organisasi yang lain dalam menyelenggarakan
aktifitasnya.  perpustakaan semestinya  berperan dan muncul kedepan menjadi
administrator, insiator, fasilitator, motivator, dan inovator.
Menurut Sutarno NS (2008:96) dalam penjelasan administrator, insiator,
fasilitator, dan innovator adalah:
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a. Administrator  dalah dalam pengertian menghimpung, mengelola, mengatur,
menata, dan menyediakan serta memberdayakan sumber informasi dan ilmu
pengetahuan bagi pembaca, pemakai atau pemustaka.
b. Penyelenggaraan perpustakaan semestinya mampu menjadi insiator,
penggadas atau pemrakarsa sebagai pengungkit dan penggugah tumbuhnya
kemauan memmupuk dalam meningkatkan kemampuan masyarakat.
c. Fasilitator dalam pengertian memberikan fasilitas  dan kemudahan bagi
berbagai kalangan dalam masyarakat yang akan dan ingin dibaca, belajar,
meneliti, menggali dan mengembangkan kemamapuan, keterampilan dan
wawasan. Dan wawasan perpustakaan juga berperan sebagai moderator yang
mempertemukan antara pemakai dan sumber informasi.
d. Motifator dan innovator, yaitu memberikan dorongan dan motivasi  serta
konsep-konsep ide yang dikemas dengan baik dalam format tertentu yang
muda diakses atas sejumlah sumber informasi  untuk  pemakai perpustakaan.
Oleh karena itu, posisi dan peranan perpustakaan pada dasarnya
tergantung pada dua pihak yaitu, pustakawan dan masyarakat yang dilayani.
Pustakawan seharusnya dapat menciptakan sistem kerja yang profesional dalam
meningkatkan citra dan kinerjanya. Namun yang lebih penting penyelenggara
perpustakaan menyadari posisi dan peran perpustakaan sebagai pengelolah
informasi, yang menyangkut bidang pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi
dan rekreasi. Suatu kewajiban tugas mulia yang tidak ringan, karena menyangkut
upaya peningkatan demi tercapainya proses belajar mengajar dalam
meningkatakan kecerdasan demi masa depan  bangsa.
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2. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan intraksi antara guru
dan murid dimana akan diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar ( dimyati,
2006: 3 ).
Proses pembelajaran juga diartikan sebagai suatu proses terjadinya
interaksi antara pelajar, pengajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran,
yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka satuan waktu tertentu
pula ( Hamalik, 2006 : 162 ).
Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut di atas maka dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran sebagai suatu proses intraksi antara guru dan siswa
dimana akan dikhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dalam upaya mencapai
tujuan pembelajaran yang berlangsung dalam suatu lokasi dan jangka waktu
tertentu, dan juga merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam  situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar-
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antar guru
dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya
penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan
nilai pada siswa yang sedang belajar.
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Selain dari itu, Proses belajar-mengajar mempunyai makna dan pengertian
yang lebih luas daripada pengertian mengajar. Dalam proses belajar-mengajar
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang
belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin intraksi yang
saling menunjang, demi tercapainya proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan
siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian
pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri
siswa yang sedang belajar .
Untuk memperjelas pemahaman terhadap proses belajar mengajar, kiranya
perlu penulis awali dengan menguraikan pengertian belajar secara umum. Secara
umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif
menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Yang dimaksud
pengalaman adalah segala kejadian (peristiwa) yang secara sengaja maupun tidak
sengaja dialami oleh setiap orang, sedangkan latihan merupakan kejadian yang
dengan sengaja dilakukan oleh setiap orang secara berulang-ulang
39
Dengan demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata
pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal. Disamping itu belajar
merupakan masalahnya setiap orang. Hampir semua kecakapan, ketrampilan,
pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi
dan berkembang karena belajar. Kegiatan yang disebut belajar dapat terjadi
dimana-mana, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun di lembaga
pendidikan formal. Di lembaga pendidikan formal usaha-usaha dilakukan untuk
menyajikan pengalaman belajar bagi anak didik agar mereka belajar hal-hal yang
relevan baik bagi kebudayaan maupun bagi diri masing-masing.
Sehingga dapat diketahui ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar yaitu :
a. Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri individu
yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik aktual maupun potensial.
b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru, yang
berlaku dalam waktu yang relatif lama.
a. Perubahan itu terjadi karena usaha
Adapun mengajar pada dasarnya merupakan suatu kegiatan bertujuan
dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan dan dilaksanakan untuk
pencapaian tujuan serta terarah pada tujuan. Jadi mengajar dapat dikatakan
berhasil apabila anak-anak belajar sebagai akibat usaha mengajar itu. Oleh karena
itu disini perlu penulis kemukakan pengertian mengajar yang dikemukakan oleh
para ahli antara lain :
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a. Mengajar adalah usaha guru membimbing, mengarahkan atau mengorganisir
belajar, serta suatu rangkaian kegiatan menyampaikan bahan pelajaran kepada
siswa agar ia dapat menerima, memahami, menaggapi, menghayati, memiliki,
menguasai dan mengembangkannya. Jadi mengajar itu mempunyai tujuan
antara lain agar siswa dapat memperoleh pengetahuan, kemudian dapat pula
mengambangkan pengetahuan itu.
b. Mengajar adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau
mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi interaksi antara siswa
dan lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran dan sebagainya yang
disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang telah
ditentukan.
c. Rumusan lain menyatakan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan
pada anak. Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada anak. Mengajar
adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses belajar.
Dari rumusan pengertian mengajar tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa kegiatan mengajar bukan hanya berpusat pada guru (teacher-centered)
tetapi juga pada aktifitas anak didik (pupil centered) dalam arti anak tidak bersifat
pasif tetapi justru aktifitasnya yang diharapkan nampak dari hasil mengajar guru.
Dalam hal ini guru berperan sebagai manager of learning, guru berperan
sebagai fasilitator. Dengan demikian maka yang dimaksud proses belajar
mengajar adalah proses mengorganisasi tujuan, bahan, metode dan alat serta
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penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh
sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik seoptimal
mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan apa yang
diharapkan. (Hamalik, 2006 : 164 ).
Banyak kita jumpai keaneka ragaman definisi belajar yang dikemukakan para ahli
psikologi. Hal ini disebabkan karena point of viewmileu dan pendekatan antara satu
dengan lainnya terdapat perbedaan, untuk mengetahui berbagai ragam definisi tentang
belajar, maka akan penulis kutip pendapat beberapa ahli psikologi :
S. Nasution mendefinisikan belajar sebagai perubahan-perubahan dalam sistem syaraf
penambahan pengetahuan, dan perubahan kelakukan berkat pengalaman dan latihan.
Chaplin, mengemukakan definisi belajar menjadi dua rumusan, pertama, belajar
belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman, kedua, belajar adalah proses memperoleh respon-respon sebagai
akibat adanya latihan khusus.
Witting, menganggap belajar sebagai perubahan yang relatif menetap yang terjadi
dalam segala macam / keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil
pengalaman.
Biggs, merumuskan definisi belajar menjadi tiga macam, yaitu secara kuantatif,
institusional dan kualitatif. Secara kuantitatif belajar merupakan aktivitas pengisian atau
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya secara
institusional berarti proses validasi terhadap penguasaan siswa atas materi yang telah ia
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pelajari, secara kualitatif ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman
serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa.
Jadi dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1) Bahwa belajar menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap.
2) Bahwa perubahan itu membedakan antara keadaan sebelum individu berada dalam
situasi belajar dan sesudah melakukan aktivitas belajar.
3) Bahwa perubahan itu dilakukan lewat kegiatan atau usaha atau praktek secara
disengaja dan diperkuat.
b. Pengertian Mengajar
Dalam hal ini ada tiga pandangan tentang mengajar yaitu :
1) Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan dari seseorang kepada kelompok.
2) Mengajar adalah membimbing peserta didik belajar.
3) Mengajar adalah mengatur lingkungan agar terjadi proses belajar mengajar (PBM)
yang baik.
Sedangkan dalam buku proses belajar mengajar (PBM) juga merumuskan bahwa
mengajar adalah suatu usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau
mengajar adalah usaha terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau
meningkatkan kemampuan.
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Dengan demikian mengajar merupakan suatu kompetensi / tugas guru untuk
mengubah prilaku dalam rangka mencapai tujuan pendidikan atau pengajaran.
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama
lain. Belajar menunjuk kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai yang
menerima pelajaran (peserta didik) sedangkan menunjuk kegiatan apa yang harus
dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar.
Sementara itu proses belajar mengajar (PBM) dapat diartikan hubungan antara pihak
pengajar (guru) dan pihak yang di ajar (siswa), sehingga terjadi suasana di mana pihak
siswa aktif belajar dan pihak guru aktif mengajar. Dengan demikian proses belajar
mengajar ini merupakan proses interaksi antara guru dengan murid atau peserta didik
pada saat pengajaran.
Dalam proses interaksi, ada unsur memberi dan menerima baik dari pihak guru /
peserta didik, agar terjadi interaksi belajar mengajar yang baik, ada beberapa faktor yang
harus dipenuhi, sedangkan hal-hal yang dapat dikemukakan sebagai dasar-dasar
terjadinya interaksi belajar mengajar yang baik ada beberapa faktor yang harus dipenuhi.
Sedangkan hal-hal yang dapat dikemukakan sebagai dasar-dasar terjadinya interaksi
belajar mengajar adalah :
1) Interaksi bersifat edukatif.
2) Dalam interaksi terjadi perubahan tingkah laku pada siswa sebagai hasil belajar
mengajar.
3) Peranan dan kedudukan guru yang tepat dari proses interaksi belajar mengajar.
4) Interaksi sebagai proses belajar mengajar (PBM).
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5) Sarana proses mengajar yang tersedia yang membantu tercapainya interaksi belajar




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara
untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh secara lansung, untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana persepsi
siswa terhadap peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar dan sejauhmana peranan perpustakaan dalam menunjang proses
belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapat data dengan
tujuan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010:1). Dalam penelitian ini yang
menjadi subyek adalah seluruh pengunjung yang datang berkunjung ke
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Arikunto (2002:122) bahwa yang dimaksud dengan subyek
penelitian adalah sasaran penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah  Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau
Kabupaten Barru, dan akan dilakasanakan oleh penulis dengan waktu yang di




Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber informan yaitu
siswa-siswi SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
b. Data Sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa dokumen
dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini.
C. Instrumen Penelitian
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
dalam melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan.
Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara
lain:
1. Pedoman observasi, adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melihat dan mengamati secara langsung terhadap Persepsi Siswa Tentang
Perpustakaan dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar dan Peranan
Perpustakaan dalam Menunjnag Proses Belajar Mengajar. Alat yang
digunakan adalah Kamera, Menurut Sugiyono (2009: 203), kegiatan observasi
tidak terbatas pada obyek manusia, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
2. Wawancara,
Kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) . Menurut
Sugiyono (2009: 194-198). Pedoman wawancara adalah proses tanya jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana wawancara tersebut
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dilakukan terhadap respondeng yang dianggap mampu memberikan data
tentang apa yang sedang diteliti. Alat yang digunakan adalah Tape recorder.
3. Dokumentasi,
Metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data dan informasi
dengan melalui dokumen-dokumen (arsip) yang ada hubungannya dengan hal-
hal yang diteliti.
D. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, maka langka berikutnya adalah pengelolaan
dan analisis data. Yang dimakasud dengan analisis data proses pencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit,melakukan sentesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga muda dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain (Arikunto, 1989:
247)
Tehnik analisis data yang penulis gunakan yaitu analisis data kualitatif,
maka dalam analisis data selama di lapangan, tehnik analisis data yang disuaikan
dengan tahapan dalam penelitian, yaitu,p ada tahap penjelajahan dengan tehnik
pengumpulan data, yakni pertama dengan melihat situasi sosial
Kemudian setelah itu penulis melakukan wawancara informan tersebut,
dan mencatat hasil dari wawancara. Berdasarkan dari hasil analisis wawancara,




A. Gambaran Umum Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau
Sejarah berdirinya perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau tidak bisa
dipisahkan dengan sejarah pendidikan siswa di Indonesia sesuai dengan
penetapan keputusan pemerintah No. 0557-/0/1984, tanggal 20 november 1984
tentang pendirian perpustakaan sebagai sarana pendidikan untuk siswa SMPN
2 Tanete Rilau.
Pada tahun 1984, pelayanan perpustakaan menganut 2 (dua) sistem yaitu
terbuka untuk layanan koleksi majalah dan buku teks serta tertutup untuk
layanan buku fiksi, sejak tahun berdirinya perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau
tidak pernah diadakan renovasi sampai sekarang.
2. Gedung, Ruang dan Perlengkapannya
Perpustakaan SMPN Tanete Rilau terdiri dari satu gedung seluas 72 meter
persegi. Ruang perpustakaan mudah diakses dan sarana ruang perpustakaan
yang tersedia memadai. Adapun beberapa perlengkapan perpustakaan yang
melengkapinya adalah sebagai berikut:
1. Lemari buku : 4 buah
2. Rak buku : 3 buah
3. Meja baca : 4 buah
4. Kursi baca : 21 buah
5. Meja kerja : 1 buah
6. Kursi kerja : 1 buah
7. Televisi : 1 buah
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8. Lemari Katalog : 1 buah
9. Kursi pinjam : 1 buah
10. Papan Pengumuman : 1 buah
11. Peta : 12 buah
12. Lambang Negara : 1 buah
13. Foto presiden : 1 buah
14. Foto wakil presiden : 1 buah
15. Gantungan surat kabar : 1 buah
3. Koleksi
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau memiliki banyak koleksi buku, yang
secara garis besar diklasifikasikan menjadi empat jenis, yakni:




Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi, tanpa adanya koleksi
yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan
yang baik kepada pemustakanya. Perkembangan koleksi merupakan salah satu
kegiatan inti di perpustakaan yang mempunyai tugas mengadakan dan
mengembangkan semua jenis bahan pustaka untuk koleksi perpustakaan.
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi harus dirancang untuk berikut ini:
1. Memperjelas lingkungan sehingga semua orang tau siapa yang harus
melakukan dan siapa yang harus bertanggung jawab atas hasil.
2. Menghilangkan penghalang dalam prestasi kerja yang disebabkan oleh
kebingungan dan ketidak tentuan pemberian tugas.
50
3. Mengadakan jaringan komunikasi bagi pengambilan keputusan yang
mencerminkan dan mendukung sarana organisasi.
Organisasi adalah struktur yang mempunyai suatu sistem yang digunakan
untuk membentuk aktivitas-aktivitas serta pelaksanaan program guna mencapai
tujuan organisasi.
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau dipimpin oleh seorang kepala
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah.
5. Tenaga
Di perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau, hanya memiliki dua tenaga
kerja. Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau dipimpin oleh seorang kepala
perpustakaan dan dibantu oleh seorang staf bagian teknis yang juga masih
merupakan seorang tenaga honorer, itupun dipandang masih kurang.








berencana menambah tenaga teknis pegawai honorer perpustakaan jika
diperlukan nantinya.
6. Dana
Sumber dana untuk perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau masih bergantung
kepada sekolah. Ada tiga jenis dana yang biasa digunakan untuk
mengembangkan perpustakaan sekolah ini. Dana anggaran pengadaan bahan
kooleksi di perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau berasal dari bantuan Dana
BOS, Dana Gratis dan biasanya juga ada bantuan koleksi dari DAK (Dana
Alokasi Khusus) DIKNAS.
7. Layanan
Ada beberapa kegiatan yang sering dilakukan di bagian layanan, yaitu;
Pembuatan kartu anggota, Peminjaman buku, Pengembalian buku, dan
Penagihan buku terlambat. Setiap anggota perpustakaan wajib memiliki kartu
anggota perpustakaan. Dalam pembuatan kartu anggota perpustakaan, pemakai
yang akan menjadi anggota suatu perpustakaan harus memenuhi persyaratan
dan mentaati peraturan yang ditetapkan oleh perpustakaan bersangkutan.
Secara garis besar, ada dua sistem layanan perpustakaan, yaitu:
a. Layanan terbuka, dimana pengguna informasi langsung mencari
informasi yang dibutuhkan di rak.
b. Layanan tertutup, dimana pengguna informasi tidak langsung mencari
informasi namun tenaga pustakawan yang langsung mencarikan bahan
koleksi yang diinginkan.
Sementara sistem pelayanan yang diaplikasikan di SMPN 2 Tanete Rilau
menggunakan sistem pelayanan terbuka, dimana perpustakaan member
kebebasan kepada pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri
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koleksi yang diinginkannya di rak. Petugas hanya akan mencatat apabila
koleksi tersebut akan dipinjam serta dikembalikan.
B. Pembahasan
1. Persepsi Pemustaka Tentang Perpustakaan Dalam menunjang Proses
Belajar Mengajar
Dalam meneliti persepsi siswa tentang perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar diwawancarai beberapa siswa sebagai informan
pada penelitian ini adalah:
TABEL INFORMAN
No. Nama / NIS Jabatan
1 Putri Aulia Basri / 122831 Siswa kelas IX. 4
2 Erviana / 122824 Siswa kelas IX. 4
3 Asrina / 143030 Siswa kelas VII. 1
4 Hj. Fatmasari, S.Pd
Kep. Perpustakaan
SMPN 2 Tanete Rilau
a. Persepsi siswa tentang jumlah koleksi perpustakaan dan koleksi
perpustakaan sesuai dengan kebutuhan
Koleksi perpustakaan sangat berperan penting dalam meningkatkan
minat kunjung perpustakaan. Semakin beragam koleksi perpustakaan akan
semakin banyak pemustaka memanfaatkan perpustakaan dalam mencari
informasi. Sebaliknya, semakin sedikitnya koleksi perpustakaan maka
semakin rendah tingkat pemanfaatan perpustakaan.
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Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
informan tentang tanggapan mengenai koleksi yang ada di perpustakaan
SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada tanggal 8 Desember 2014
adalah sebagai berikut:
Menurut Putri Aulia Basri yang menyatakan:
“Koleksi perpustakaan sudah banyak baik itu buku pelajaran, buku
cerita, dan buku-buku lainnya yang dapat dibaca dan dipinjam kerumah.
Koleksi di perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan karna buku-buku
yang kami cari tersedia di perpustakaan”.
Menurut Asrina yang menyatakan:
“jumlah buku yang ada di perpustakaan cukup banyak dan bisa memenuhi
kebutuhan siswa-siswi yang membutuhkan buku, apalagi kalau ingin
mengerjakan tugas dari guru selain itu, buku penunjang untuk dipakai
belajar adalah buku milik perpustakaan.
Dari hasil wawancara mengenai jumlah dan kesesuaian koleksi
dalam menunjang proses belajar mengajar, maka penulis menyimpulkan
bahwa koleksi yang dimiliki perpustakaan memenuhi kebutuhan
pemustakanya karena buku-buku yang mereka butuhkan tersedia di
perpustakaan tersebut, hal ini sangat penting dalam menunjang proses
belajar mengajar siswa. Mereka dapat meminjam koleksi tersebut saat
proses belajar berlangsung sehingga guru juga lebih mudah dalam
mengajar.
b. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana di perpustakaan meliputi, gedung, ruang dan
perlengkapannya dalam hal ini lemari, rak buku, meja baca, kursi baca dan
koleksi-koleksi perpustakaan. Sarana dan prasarana diperpustakaan
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penting untuk diperhatikan karna apabila sarana dan prasarana yang
tersedia bagus, pemustaka rajin berkunjung dan merasa nyaman di
perpustakaan tersebut.
Untuk mengetahui baik tidaknya kondisi sarana dan prasarana
perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru, berikut hasil
wawancara beberapa informan tentang sarana dan prasarana yaitu, Erviana
yang menyatakan:
“Sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan bagus, ruangan cukup
luas dan kondisi gedung masih bagus. Tetapi jumlah meja dan kursi untuk
membaca masih kurang, tidak sesuai dengan jumlah pengunjung. Sehingga
saya kadang malas masuk di perpustakaan untuk belajar atau kerja tugas”.
Menurut Putri Aulia Basri yang menyatakan:
“ keadaan ruangan dan gedung masih bagus, sarana-sarana yang ada di
dalam perpustakaan juga kondisinya masih bagus, hanya saja saya jarang
masuk di perpustakaan karna meja baca dan kursinya kurang, tidak bisa
membaca atau belajar dengan tenang apalagi jam isterahat siswa lebih
banyak yang nonkrong di perpustakaan”.
Dari hasil wawancara mengenai pendapat siswa tentang sarana dan
prasarana yang tersedia di perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau maka
penulis menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana sudah bagus hanya
saja meja baca yang tersedia belum memenuhi jumlah pemustaka.
c. Layanan perpustakaan
Dari hasil pengamatan penulis, bahwa siswa lebih sering menggunakan
layanan sirkulasi peminjaman dan, pengembalian dan denda bagi siswa
yang terlambat mengembalikan buku ke perpustakaan. Selain itu mencari
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referensi siswa kadang kala ada waktu luang atau jam pelajaran kosong
mereka mengisinya dengan mengunjungi perpustakaan atau ada mata
pelajaran kosong siswa lebih memilih ke perpustakaan untuk membaca.
Menurut Asrina yang menyatakan:
“Pegawai perpustakaan memperlihatkan sikap yang baik, tidak pernah
marah meskipun aturan buku tidak sesuai penempatan sebenarnya. Dia
selalu memberikan pelayanan yang baik”.
Menurut Erviana yang menyatakan:
“Pelayanan perpustakaan sangatlah berperan penting dalam menunjang
proses belajar kami karna pustakawan yang membantu mencari dan
menemukan bahan pustaka yang diinginkan serta membantu pengunjung
dalam hal peminjaman dan pengembalian bahan pustaka”.
Dari hasil wawancara mengenai sikap pustakawan dalam
memberikan layanan perpustakaan di SMPN 2 Tanete Rilau maka penulis
menyimpulkan bahwa pelayanannya kepada siswa siswi di perpustakaan
sangat baik dan membantu siswa ketika mendapat kesulitan.
2. Peranan Perpustakaan dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar
Perpustakaan sangat berperan dalam menunjang proses belajar
mengajar karna perpustakaan menyediakan berbagai referensi untuk
dijadikan bahan mengajar, dan koleksi-koleksinya yang lain dimanfaatkan
oleh siswa sebagai referensi dalam mengerjakan tugas atau bisa juga
dijadikan hiburan untuk koleksi fiksi.
Untuk mengetahui peranan perpustakaan dalam menunjang proses
belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau dapat dilihat dari hasil
wawancara beberapa siswa yaitu:
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Menurut Putri Aulia Basri yang menyatakan:
“Adanya perpustakaan kami merasa sangat terbantu dalam proses belajar
kami, karena perpustakaan menyediakan buku-buku pelajaran yang
memadai serta menyediakan sumber informasi lainnya sehingga membuat
kami betah, senang dan rajin mengunjungi perpustakaan”.
Dan diperkuat lagi oleh siswi selaku informan juga yang bernama Erviana
menyatakan:
“Perpustakaan mempunyai peranan yang besar yaitu dapat membantu
kami, serta guru dalam proses pembelajaran juga dalam menyediakan
buku-buku pelajaran. Perpustakaan tempatnya sumber ilmu pengetahuan,
tempat kami mengisi waktu kosong untuk belajar”.
Dari hasil wawancara mengenai bagaimana peranan perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar di SMPN 2 Tanete Rilau maka
penulis menyimpulkan bahwa perpustakaan adalah media yang mana
sangat berperan untuk meningkatkan minat belajar dan membantu dalam
proses belajar mengajar siswa dan dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki masing-masing siswa.
Dari  informan yang kami wawancarai terdiri dari beberapa
persepsi tentang  peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar, ternyata memliki jawaban yang berbeda, namun sebaliknya
lebih banyak jawaban informan yang sama.
Oleh karena itu dari persepsi yang peneliti dapatkan dari beberapa
informan yang meyangkut tentang peranan perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajra, peneliti berpendapat bahwa persepsi informan
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hanya mampu menjelaskan secara garis besarnya saja. Maka dari itu
peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang persepsi yang dikemukakan
siswa-siswi dari hasil wawancara, dan dapat diperkuat terhadap informasi
berikutnya didapatkan dari Kepala Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau,
yaitu Ibu Hj. Fatmasari, S.Pd menyatakan :
“Perpustakaan merupakan kunci utama untuk mendapatkan ilmu.
dan perpustakaan itu sangat berperan dalam menunjang proses belajar
mengajar kepada siswa-siswi disekolah ini, karena didalamnya tersedia
buku-buku yang dapat mereka baca untuk menambah pengetahuan
mereka, selain dari itu mereka juga menghabiskan waktu luangnya atau
waktu mereka pada saat istirahat dan juga ketika tidak ada gurunya di
kelas, mengerjakan tugas ataupun belajar bersama diperpustakaan. Karena
melihat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan saat ini sudah sangat
berkembang , untuk itu koleksi buku-buku yang ada diperpustakaan harus
diperbaharui lagi agar siswa-siswi semakin tertarik untuk membaca
diperpustakaan dimana informasi yang ada didalam perpustakaan tidak
ketinggalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, jadi selamat
bertugas diperpustakaan saya menganggap bahwa perpustakaan
merupakan jantung dari sebuah sekolah, karena perpustakaan kita dapat
maju kedepan, maka saran saya sebagai kepala perpustakaan perlu kita
fasilitas perpustakaan seperti jaringan internet buku-buku baru yang inilah
saran yang akan saya lontarkan kepada atasan”
Dengan informasi yang didapatkan dari kepala perpustakaan dan
dikaitkan dengan informasi yang didapatkan dari informan yang
diwawancarai, maka dapat kami simpulkan bahwa perpustakaan SMPN 2
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Tanete Rilau merupakan kunci utama dan memiliki peranan penting
terhadap siswa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan informasi,
namun  demikian masih banyak fasilitas yang perlu ditambah terutama
fasilitas yang sangat di idam-idamkan para siswa-siswi seperti fasilitas
buku-buku yang baru sesuai dengan kurikulum pendidikan dan juga
jaringan internet di suatu perpustakaan agar perpustakaan lebih berperang
penting dalam menunjang proses belajar mengajar.
Selanjutnya pembahasa data informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara informan sebagai  berikut:
Dari hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan SMPN 2
Tanete Rilau Kabupaten Barru, para siswa-siswi lebih sering
menggunakan layanan peminjaman, penegembalian, dan denda bagi siswa
yang terlambat mengembalikan buku keperpustakaan, tujuan utama
dengan denda yang diberkan oleh anggota perpustakaan adalah agar siswa-
sisiwi lebih memperhatikan kedisiplinan dalam peminjaman buku-buku
yang dipinjam perpustakaan.
Selain dari itu para sisiwa-siswi ketika memiliki waktu luang atau
jam pelajaran kosong maupun pada saat istirahat  mereka lebih sering
menggunakan waktunya dengan berkunjung ke perpustakaan untuk
mencari referensi yang diinginkan baik dalam mengerjakan tugas maupun
membaca diperpustakaan. Oleh karena itu dari hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahawa tujuan utuma peranan perpustakaan
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dalam menujang proses belajar mengajar adalah perpustakaan berperan
sebagai fasilitator terhadap siswa-siswi yang  berkunjung keperpustakaan.
Dengan demikian para siswa-siswi  yang selalu bekunjug
keperpustakaa terdiri dari  beberapa alasan yang melatar belakangi:
a. Mengerjakan tugas yang dibrikan oleh guru dengan masing-masing bidang
studinya pada saat melakukan proses pembelajaran di kelas.
Siswa-siswi yang berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan unutuk
mengerjakan tugas yang diberikan  oleh guru dengan mata pelajaran yang
bersangkutan, didalam perpustakaan mereka mengerjakan tugas baik secara
individu, maupun secara kelompok, dalam mengerjakan tuga tentu sangat
membutuhkan referensi yang lebih banyak dari apa yang ada dibuku mata
pelajaran. Sehingga para siswa tidak memiliki alasan untuk malas
berkunjung ke perpustakaan dalam menyelesaikan tugasnya di
perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan harus dilengkapi dengan
fasilitas yang dibutuhkan para sisiwa-siswi, sehingga tidak ada lagi keluhan
yang dikemukakan pada saat mengerjakan tugas terhadap referensi yang
berkaitan dengan tugas yang diberikan oleh gurunya sesuai dengan bidang
studinya. Hal ini sangat mempertegas bahwa perpustakaan sangat
berperang penting dalam menunjang proses belajar mengajar maupun
proses penyelesaian tugas menuju kemandirian untuk mencapai visi misi
lembaga pendidikan sesuai dengan kurikulum yang sedang berjalan demi
masa depan bangsa.
b. Membaca buku-buku yang ada diperpustakaan
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Sebagaimana kita ketahui bahwa perpustakaan merupakan jantung
pelaksanaan pendidikan, istilah ini merupakan isitilah yang sangat penting
dalam menujang proses belajar mengajar karena tersedia berbagai macam
buku yang bisa dibaca oleh siswa-siswi sebagai sumber dalam pelakasaan
proses belajar,  selain dari yang mereka dapatkan didalam kelas
pembelajaran. Salah satu yang paling penting dalam proses belajar yang
harus diterapakan adalah minat baca yang lebih ditingkatakan, karena
dengan minat baca siswa tidak akan pernah mengalami dari segala kendala
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi.
Dalam penelitian ini, peneliti berkunjung pada perpustakaan SMPN 2
Tanete Rilau Kabupaten Barru ditemui beberapa sisiwa yang ada di perpustakaan
dapat menjadi sumber data peneliti, dengan memberikan beberapa pertanyaan.
Dari beberapa pertanyaan tersebut, peneliti memperoleh informasi tentang
peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar, misalanya dalam
hal peminjaman buku materi pembelajaran yang tidak dimiliki oleh siswa yang
bersangkutan, maka perpustakaan berperan menyadiakan buku-buku tersebut,
sehingga siswa dapat meminjamnya sebagai bahan tambahan dalam proses belajar
mengajar. Meskipun demikian  perpustakaan berperang penting menyediakan
bahan pustaka namun masih banyak siswa hanya sekali-kali berkunjung ke
perpustakaan apabila ada keperluang untuk meminjam buku ataupun untuk belajar
bersama teman kelasnya. Hal ini dilakukan itu merupakan tugas yang diberikan
oleh guru atau untuk membaca buku yang berkaitan dengan materi
pembelajarannya, namun perpustakaan berperan menyediakan buku yang
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berkaitan dengan kurikulum, tetapi masih banyak buku yang belum ada
diperpustakaan sehingga para siswa-siswi yang melakukan proses belajar
diperpustakaan memerlukan penjelasan yang lebih luas lagi dari guru karena buku
yang dibaca sangat sulit dimengerti, disinilah menujukkan bahawa guru harus
berperan penting mendampngi sisiwanya sampai selesai karena buku yang ada
diperpustakaan jarang sekali berkaitan dengan  materi pembelajaran, sehingga
siswa mengatakan peranan perpustakaan sangat berperang penting dalam
menunjang proses belajar mengajar, tetapi perustakaan akan lebih berperang
penting dari sebelumnya, ketika fasilitas dapat bertambah, mulai dari ruangan-
ruangan baca dan juga koleksi buku-buku yang lama ditambahkan dengan buku-
buku yang baru, karena buku yang ada diperpustakaan rata-rata buku yang lama,
sehingga perlu dibenahi buku-buku baru agar siswa bermotifasi berkunjung
keperpustakaan.
Dari data yang diperoleh diatas, kita dapat mengetahui bahwa semua informan
menyatakan bahwa perpustakaan sangat bermanfaat dalam  proses belajar
mengajar. Adapun manfaat yang didapatkan setiap siswa tentu sangat beragam
tergantung pada setiap informan, kareana setiap informan memiliki persepsi yang
berbeda-beda, disamping itu, sisiwa juga  menuturkan beberapa saran demi
terciptanya perpustakaan yang mereka idamkan dan perpustakaan yang sangat
baik. Saran-saran yang mereka inginkan adalah sarana dan prasarana yang belum
ada didalam perpustakaan seperti pengadaan internet, penyediaan buku-buku
terkini, tentu lebih bisa menarik minat siswa untuk berkunjung di perpustakaan,
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shingga peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar akan
lebih bermanfaat demi tercapainya visi misi lembaga pendidikan
Dengan demikian,gambaran di atas  dapat menjelaskan hal yang sangat ingin
diketahui oleh peneliti yakni bagaimana persepsi siswa terhadap peranan
perpustakaan sekolah dan sejauh mana peranan perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar di perpustakaan. Berdasarkan apa yang mereka lihat dan
rasakan sendiri sebagai pengunjung perpustakaan, informan mengemukakan
persepsinya bahwa peranan perpustakaan mampu membantu siswa untuk
mendapatkan berbagai materi atau pengetahuan yang mereka butuhkan dalam
melaksanakan peranannya sebagai pelajar. Hanya saja akan lebih membantu lagi
apa bila segala aktfitas dapat ditingkatkan  seperti penyediaan buku-buku terkini,
dan jaringan internet sehingga sisiwa lebih memiliki banyak sumber referensi dan
lebih memanfaatkan perpustakaan.
Peranan perpustakaan sebagai sebuah institusi dalam dalam pelayanan publik
berada pada posisi yang sangat strategis. Hal itu harus disadari betul oleh
penyelenggara Perpustakaan dan baru dapat terwujud apabilah perpustakaan
berperan sebagaimana mestinya. Bahkan perpustakaan berperan untuk
mendukung organisasi-organisasi yang lain dalam menyelenggarakan aktifitasnya.
perpustakaan semestinya  berperan dan muncul kedepan menjadi  administrator,
insiator, fasilitator, motivator, dan inovator.
Perpustakaan juga memiliki peranan penting dalam menunjang proses
belajara mengajar terhadap sisiwa untuk menambah penetahuan mereka yang
tidak didapatkan di kelasnya. Untuk itu peneliti melakukan penelitian SMPN 2
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Tanete Rilau Kabupaten Barru untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa
terhadap peranan perpustakaan, dan sejauhmana peranan perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar dengan melakukan wawancara secara
langsung beberapa informan atau siswa-siswi dengan pertanyaan yang sama.
Peranan perputakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan
tercetak dan noncetak, terekan maupun koleksi lainnya, sehingga perputakaan
sangat diperlukan keberadaannya bukan merupakan hanya pelengkap dalam suatu
lembaga pendidikan, tetapi nilai perannya dalam lembaga pendidikan itu sangat
menunjang proses belajar mengajar, dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Perpustakaan berperan menyediakan informasi yang dibutuhkan.
2. Perpustakaan berperan dalam menujang peningkatan kualitas
pembelajaran
3. Perpustakaan berperan sebagai laboratorium dalam meningkatkan dan
memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, berpikir dan
berkomunikasi
Dengan pertimbangan yang dikemukakan diatas, maka dapat juga kita
perkuat bahwa perpustakaan sebagai pelengkap dari beberapa fasilitas belajar
yang ada dilingkungan sekolah dan juga sebagai salatu dasar untuk mendapatkan
penilainan akreditasi sekolah khususnya SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru.
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perpustakaan
sekolah sangat bermanfaat dan berperang dalam menunjang proses belajar
mangajar di sekolah  untuk mendapatkan informasi dan memperoleh ilmu
pengtahuan bagi siswa-siswi di sekolah. Secara  umum bahawa keberadaan
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perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru sangat diperlukan dalam
menunjang proses belajar mengajar bagi siswa-siswi, dengan  adanya  penyediaan
koleksi buku-buku yang berkaitan dengan  materi pembelajaran disekolah maupun
materi pembelajaran yang tidak berkaitan dengan pembelajaran di sekolah SMPN
2 Tanete Rilau Kabupten Barru. Fasilitas yang tersedia diperpustakaan merupakan
salah satu  penunjang proses belajar mengajar. Oleh karana itu, Perpustakaan
SMPN 2 Tanete Rilau Kabupaten Barru masih perlu ditambahkan  beberapa
fasilitas di anataranya koleksi buku baru ataupun fasilitas berupa internet. Hal ini
juga dapat peneliti sesuaikan dengan pendapat siswa-siswi yang juga merupakan
sumber data dalam penelitian ini untuk memperkuat jawaban yang diperoleh dari
siswa-siswi, yaitu perpustakaan berperan penting dalam menunjang proses belajar
mengajar disekolah, karena didalamnya tersedia buku-buku yang dapat dibaca
para siswa untuk menambah pengtahuan dan informasi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, untuk itu perlu ditambahkan fasilitas
berupa buku-buku baru, dan juaga fasilitas internet, agar siswa termotifasi
bekunjung dalam perpustakaan untuk mendapatkan informasi.  Hal inilah yang
menjadi dasar bahwa perpustakaan sangat berperang penting  dalam menunjang
proses belajar maengajar demi tercapainya visi misi lembaga pendidikan ketika
fasilitas dapat dilengkapi sesuai kebutuhan para siswa-siswi.
Selain dari itu, perpustakaan berperan dalam menujang proses belajar
mengajar karena menyediakan buku-buku yang dibutuhkan para siswa, dan dapat
digunakan sebagai tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih dari
apa yang diperoleh dari penjelasan guru dikelas. Para siswa siswi dapat
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berkunjung di perputakaan untuk membaca, meminjam dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru.
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari siswa-siswi SMPN 2 Tanete
Rilau Kabupaten Barru yang berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan
membaca, meminjam, ataupun belajar bersama, dengan ini maka mereka akan
mendapat pengetahuan yang lebih banyak dari sebelumnya.
Disamping itu siswa juga menuturkan beberapa saran demi terciptanya
perpustakaan yang diidamkan dan perpustakaan yang lebih baik. Saran-saran yang
di peroleh tentunya adalah penyediaan sarana dan prasarana yang belum ada di
perpustakaan seperti  sekarang ini, bisa berupa pengadaan jaringan internet
penyediaan buku-buku yang baru sehingga lebih bisa menarik mianat sisiwa
berkunjung ke perpustakaan, dari hasil ini tentunya peranan perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar akan lebih meningkat dan lebih baik dari
sebelumnya.
Dari data diatas didapatkan dari data yang sesuai antara jawaban siswa
sebagai sumber data primer dan data skunder yang diperoleh dari beberapa
dokumen, yaitu dapat menjelaskan dengan adanya persepsi siswa terhadap
peranan perpustakaan dalam menujang proses belajar mengajar di sekolah, dengan
ketersediaan buku-buku yang berkaitan dengan materi maupun yang tidak
berkaitan dengan materi di kelasnya. Siswa-siswi SMPN 2 Tanete Rilau
Kabupaten Barru masih jarang mengunjungi perpustakaan, dimana seharusnya
perpustakaan memiliki peranan dalam menujang proses belajar mengajar bagi
siswa, hal ini disebabkan dengan alasan banyaknya kesibukan lain dari siswa yang
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berkaitan atupun fasilitas dalam perpustakaan kurang menarik perhatian siswa
untuk mengunjungi  perpustakaan, dasar iniliah sehingga siswa dapat mereka
kemukakan saran-saran keinginannya sesuai dengan fasilatas yang dapat
menujang proses belajar di perpustakaan, diantaranya sepeti berupa buku-buku
yang baru dan juga fasilitas internet sehingga perpustakaan akan lebih meningkat






Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut
ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara kepada
siswa dapat dilihat sebagai berikut:
Persepsi siswa tentang perpustakaan dalam menunjang proses belajar
mengajar mendapat tanggapan yang positif, baik koleksi, layanan dan
SDMnya
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau mempunyai peranan besar dalam
menunjang proses belajar mengajar berperan dalam menyediakan koleksi
bahan pustaka yang diperlukan siswa dan guru, menyediakan pengelola
perpustakaan (pustakawan) untuk melayangkan bahan pustaka, yang
kesemuanya diharapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Perpustakaan SMPN 2 Tanete Rilau mempunyai peranan penting
dalam menunjang belajar mengajar, beberapa manfaat yang dapat menunjang
peningkatan sebuah perpustakaan antara lain sebagai berikut:
1. Adanya sarana dan prasarana yang memadai serta perlengkapan
perabot ataupun fasilitas-fasilitas lainnya agar kelancaran kegiatan
dapat tercapai.
2. Dapat memulihkan dan mengadakan bahan pustaka yang relevan
dengan kepentingan pemakai baik itu untuk memperlancar dan
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membantu proses belajar mengajar di perpustakaan SMPN 2
Tanete Rilau.
B. Saran
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang penulis temukan maka bersama
ini disarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Kepala sekolah memperhatikan kondisi perpustakaannya dengan
melihat perkembangan perpustakaan dengan koleksi yang dimilki dan
sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan oleh nguru dan siswa.
2. Bagi guru untuk menjadikan perpustakaan sebagai tempat kerja untuk
menarik minat belajar muridnya dan tetap menjadikan koleksi
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